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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetzhui penampilan fanotipik dan
variabilitas genetik tujuh padi lokal {lanras) dari kec. Rao kab. Pasaman telah
dilakukan di Kepale Koto Padang darl bulan Juli sampai Oklober 2004,
menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan empat ulangan. Karakter vang
diamati sampai tanaman berumur 61 har adalah karakter morfolegl tee padi,
warna Lehnga daun, wama lidah daun, dan bentuk permukaan daun, dan
varakter agronomi tinggl fanaman dan jurnlah anakan,

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada variasi karakber morotogn yang
diternui kecuali warna lidah daun pada Sipulut Sere Tinggl, sedangkan variasi
yang ditermui pada karakter agronomi sangat beragam. Nilai duga heritabilitas
dari tinggl t2naman dan jumlah rumpun  tergolang tinggl yaitu 0.74 dan 0.65.
Variabilitas genstik kedua karakter tergolong luas, sedangkan kemajuan genetix
harapan karakter tinggi tanaman cukup tinggi dan tinggi untuk jumlah anakan.
Milai heritahilitas yang tngol dan didukung aleh parameter genetik lainnya akan
membarixan peluang keberhasilan seleksi yang lebih besar,

PENDAHULUAN

Beras merupakan komoditi  pengan  strategis  karena  menyangkut
kehidupan ekonomi dan mempengaruhi kondisi sosial dan politik masyarakat.
Konsumsi beras terus meningkat dan mengalami pergeseran preferensi seiring
dengan peningkatan jumlah penduduk dan perbaikan pendapatan masyarakat,
Walaupun peningkatan konsumsi ini juga dilkutl dengan peningkatan produksi
padi dari 19 juta ton pada tahun 1965 menjadi 51 juta ton pada tahun 2000
(Puslitbangtan, 2001), namun nilai produksi beras nasional sangat berfluktuasi
{Pusiithang Sosial Ekonomi Pertanian, 2001), Peningkatan produksi beras sampai
saal ini belum sanggup memenuhi kebutuhan beras nasional,

Beralibfungsinya  lahan-lahan subur di pulau Jawa, bencana  alam
kekeringan dan banjir yang terjadi hampir sstisp tahun dan mengakibatkan
banyaknya kegagalan panen, seria serangan hama dan penyakit, menyebabkan
Indanesia terpaksa menjadi negara pengimpor beras quna memenuhi kebutuhan
beras nasional {Puslitbangtan, 2001). Kondisi tersebut sehenamya memberikan
indikasi hahwa usaha penelitian komoditi beras semestinga tetap menjad
perhatian seris.

Pamulizan tanaman sangat bergantung pada adanya keragaman genetik,
Tanpa keragarman genetik yang diperiukan, maka efisiensi dan efektivitas
program pemuliaan tanaman akan sangat rendah. Keragaman genatik dapal
diperoleh dari varietas lokal, vanetas unggul nasional, galur-galur introduksi,
aalur-galur percobaan, dan juga dari kerabat liar tenaman. Sumatera Barat
sandirl memiliki banyak varietas lokal ditandai dengan banyaknya nama-nama
dacrzh untuk berbagai jenis padi. Umumnya jenis-jenis padi lokal tersebul



mamiliki karakieristik tertentu baik dari segi kuzlitas rasa nasi, daya adaptasinya,
maupun dart bentuk beras atau lanamannyvd,

Panelitian untuk mendapatkan informas awal mengenar  vanetas padi
lokal yang ada di Sumatera Barat sudah dilakukan di kec. Rao Kab. Pasaman dan
herbasil menginventarisic lima padi biasa (beras) dan dua padi ketan (Hayati ef
al, 20013 Untuk mengetahui potensi genstik dari berbeagal vanetas padi lokal
tersehut perfu dilakukan percobaan pada satu lingkungan, Bari & al, {1974)
menyatakan babwa aenetik tidak akan terekspresi penub tanpa didukung aleh
lingkungan yang optimal.  Olegh karena itu informasi karakterisasi padi di
apangan akan divjfi entuk menentukan apzkah karzgkter yang ditermui lehbin
dischabhkan karena pengaruh genetik atau pengaruh ingkungan,

Farameter genetik dapat didega der nifal duga herilabihtas, koefisien
varian fenotipik (KVP), koefisien  varian genetik (KVG), serta nilai kemajuan
genelik  rata-rata (KGR) (Murdaningsin &t &, 1990).  Semakin tinggi nilai
haritabilitas yang didukung oleh variabilitas genetik yang luas dan nilai kemajuan
genctik rata-rata yang tinggl, semakin besar peluang keberhasilan seleksi,

Bertibik tolak dan permasalahan & atas, maka telah dilakukan penelitian
dengan judul ;: "Variabilitas Genetik Padi Lokal Dataran Rendah yang Berasal dari
Kec. Rao Kab, Pasaman”. Penelitian ini berbujuan untuk mengetahui penampilan
fenotipik dan variabilitas genetik karskter agronamis padi lokal yang berasal darni
kec. Rao kab. Pasaman. yang ditujukan untuk adaptasi daerah dataran rendah.
Apabila tujuan penelitian Ini tercapal maka manfaat yang bisa diperoleh adaizh
dirnilikinya matenal tanaman sumber gen-gen tertentu unfuk perakitan varietas
ungaul baru vang sesuzi dengan agroskologi dataran rendah dan memiliki
kualitas rasa yang sesuai dengan praferensi konsumen.

METODE PEMELITIAN
A. Tempat dan Waktu

Parcobzan dilaksanakan di Kapalo Koto kee. Pauh Padang dan
Laboratorium Genetika dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas
Andalas Padang.  Peneltian berlangsung dari bulan Juli sampai dengan
Dosembior 20041,

B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunekan dalam percobaan ini meliputi benih padi, pupuk
urea, SP-36, KO, dan pestisida, Alat-alat yang digunakan meliputi cangkul,
timbangan, moisture tester, hand sprayer, label, dan zlat-alat bulis.

C. Perlakuan dan Rancangan

Periakuan pada percobaan ini adalah tujuh varietas padi lokal {lzanras)
dari kec. Rao Pasaman dan satu varietas unggul nasicnal (Cisokan) sebagai
pembanding. Ketujuh lanras tersebut adalah 3 Sangkuriang, Sipulo Pandan, Silin
Baganti, Arias, Simalungun, Sipulut Sere Randah, dan Sipulut Sere Tingagi.

Parcobaan ini menggunakan Rancangan Acak  Helompokx dengan 4
ulgngan,  Analisis ragam masing-masing karakter seseai dengan Gomez dan
Gomez (1984), Analisis lanjut menggunakan uji Bads Mysta Terkecil (BMNT) pada
taral nyata 5%. Variabilitas genetik diduge dengan menggunakan analisis
Lomponen ragam sesuai dengan Singh dan Chaudnany (1979),



D. Pelaksanaan

Pelak=anaan sampai saat ini di [apangan meliputi penanaman dan
permehharaan yang terdini dan pengairan, pemupukan, dan pemberantasan
organisme penggancou tanaman

E. Pengamatan

Fengamatan yang telah dilakukan sampai umer 51 hart melipot -

&} Penpamatan morfologi tanaman, yaitu ;

1. Tipe padi {cere, bulu)

2, Warna telinga daun (tidak berwarna, berwarna)

3. Warna lidah daun {tidak berwarna, berwamna)

4. Bentuk perrukaan daun {(halus, agak kasar, kasar)
b) Peubah agronormis, meliputi

1. Tingog tanaman

2, Jumlah anakan

HASIL DAMN PEMBAHASAN

Empat karakter morfologi yang telah diamati menunjukkan tidak ada
variasi yang ditermui kecuali warna lidah daun pada Sipulut Sere Tinggi (Tabel 1).
Penelitian eksplorasi yang dilakukan sebelumnya di kec, Reo kab, Pasaman juga
manunjukkan hasil yang sarupa (Hayat ef a', 2001). Cengan demikian hanya
varakter warna lidah daun yang berwarnz hijau kecoklatan saja yang berpeluang
untuk diqunakan sebagai marker, penanda morfalogi,

Tabel 1. Karakterisasi morfolegi tipe padi, warna lidah daun, warna telinga daun,
dan benfuk permukaan daun 8 lanras/varietas padi

Mo Genotipe | Tipe padi I Wama lidah Warna | Benfuk
| | daun telinga daun | permukaan
i — | daun
Y Sangkuriang Cere |  Tidak Tidak Agak kasar
o | berwarna berwarna
2 | Sipula Pandan Cere | Tidak I Tidak I Agak kasar
| | berwarna | berwarna | ;
3 | Silih Berganti Cere | Tidak | Tidak | Agak kasar
| berwarna barwarna |
4 | Arias Cere | Tidak | Tidak | Agak kasar
P N | berwarna berwarna | =
3 Sunalungun cere | Tidak Tidak Agak kasar
berwarna berwarna |
& | Sipulut Sere cere | Tidak Tidak Agak kasar
. | Randah | berwarna | berwarna
¥ | Sipulut Sere care | Hijau | Tidak Agak kasar |
Tingok | kecoklatan | berwarna
E | Cisokan | cere Tidak | Tidak Agak kasar
i | berwarna | berwvarna =

Analisis ragam menunjukkan adanya lanras yang menunjukkan perbedaan
yang myata dibandingkan varietas Geokan (Tabel 2). Sipulut Sere Randah,



sangruriang dan Arias mempunyal penampilan iebih pendek dari pada Cisokan,
<hush (1995) menyatakan bahwa tinggi tanaman adalah karakler yvang sangat
renting pada pemulizan padi untuk mendapatkan hasil tinggi,. Tingg tanaman
merupakan salah satu peubah yang memiliki korelasi nyata dengan hasil, Tinagi
tangaman ketujeh lanras yang diudi masih berada dalam kategori ideal menurut
Zen dan Bahar (2001) vaitu 100-130 cm.

Tabel £, Tingg Lanaman dan jurni.:lh rumpun 8 lanras/varietas pad

Mo Genotipe ; Tinggi TEIﬁEI-WI:In' Jumlah rEmgLn
- | Rala-rata Kisaran  Rata-rata | Kisaran

i Sangkuriang | B&.25* 84-95 2794 11345 |

2 Sipulo Pandan | 103 38 G- .UJEI 21.25%% | 11-37 |

3| Silih Berganti | 90,19" 80-117 32.88™ | 1744 |

4 | Arias | B7.75* 82-95 | 28.19Y | 2037 |
5 | Simalungun 90.637 | 76-102 27940 | 17-44 |

& | Sipulut Sere Randah 78.88%% | 70-102 35.44* [ 20-51 |

7 | Sipulut Sere Tinggi SE.06 " §4-117 311" 1742 |

8 | Cisokan 9544 | 85105 | 2975 | 2345 |

KK 4.6% 9.97% |

7 Trdak berbeda nyata
* herhads nvala dengan koatiol pads BT 5%
" Derceda sEngel nvata cendan kontned pada BNT 1%

Sipulut Sere Randah memiliki jumiah rumpun lebih banyak dibandingkan
Cizokan, sedangkan Siputo Pandan mermiliki jurmlah rumpun pafing sedikit, Kedua
=arakier agronomis yang dizmati menunjukkan perbedaan dengan penelitian
eksplorasi yang dilakukan di Rao (Hayati ef &) 2001). Perbedaan yang timbul
merupakan pengaruh dari lingkungan tanam yang sangal beragam di Rao,
disamping juga merupakan respon genetik lanras padi terhadap lingkungan di
Fepalo Koto.

Nilai pendugaan paramster genetik dilampilkan pada Tabel 3. dilai duga
hertabilitas dari kedua karakber yaitu tingagl tanaman dan jumlah rumpun adalah
0.74 dan 0.65. Menurut McWhirter {1979} nilai heritabilitas =z 0.5 tergolong
brggi. Hasil yang sama juga didapatkan aleh Gonzales dan Ramirez {1998) dan
Zendan Bahar (200135,

Tabel 3. Parameter ganetik tingol tanaman dan jumlab anakan 8 lanrasivarietas

padi

Parameter | Tinggi tanaman | Jumlah rumpun
- ! 50,63 15.64

i . 88.70 24.21

M 0.74 D65
_FVG {8%) 7.70 13.50

KVE (%) 3.22 16.80
HG _ 1263 | 6.55

KGR (%) 13.80 | 22.30

X 91.57 | 29.34




Dka nilan BVG £ 0% pada karakter tingge tanamean dan 13.50% pada
carakter jJumilah anakan, menuriet Kriteria Murdaningsin af 2/ (1990) adalab cukup
tingai dan tinggi. Karakter dengan kriteria KVG seperti ini digelongkan sebagai
sarakler vang mermiliki variabilitas yang luas.

Parameter kemajuan genetk merupakan dugaan terhadap seberapa
nasar pertambahan nilai dari karakter terfenty akibat seleks.  Permulia lebib
menyukai penggunaan parameter kemajuan genatik rata-rata.  Milee KGR pads
inggi fanaman adalah 13.80 dan jumlan anakan adalah 22.30. Menorur
HMurdaningsih et &f (1990) berdasarkan mila absolut KGR tersebut, nilai kemajuan
aenetik harapan pade tngai tanaman dan jumlah anakan adalah cukup tingai
dan tinggi.

Karakter wvang memiliki hilai  heritabilitas tinggi didukeng oleh ol
parameter genetik lainnya yang juga tngge akan memberikan peluang dan
kelelugsaan yang lebih besar untuk keberhasilan seleksi,  Apalage jika seleksi
dilakukan untuk beberapa karakter sekaligus dalam sate program pernulidan
ranaman (Murdaningsin ef &, 1990; Daradjad ef &/, 1991,),

KESIMPULAN DAN SARAN

Tidak ditemui adanya variasi morfologi dari empat karaktar morfologi
vang telah diamati, kecuali warma lidabh daun pada Sipulut Sere Tingagi.
sedangkan tingai tanaman dan jumiab anakan menunjukkan keragaman yang
tnggi. Milai duga heritabilitas dari karakter tinggi tanaman dan jumlah rumpun
tergolong tinggi yaitu 0.74 dan 0.65. Variahilitas genetik kedua karakber yang
diamati tergolong luas, sedangkan nilai kemajuan genetik tergolong tingal,
“arakter yang memiliki hilai hentabilitas tingai didukang oleh nilai parameter
cenetik lainmya akan meningkatkan keefektifan seleksi; apalagi jika seleksi
dilakukan untuk beberapa karakier sekaligus.

Kedua karakter agronomi  yang diamati masih jauh dar cukuep untuk
maenagambarkan potensi genetik yang dimiliki, sehingga disarankan  untbuk
dilanjutkan pada karakter komponen hasil lainnya.
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